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Abstrak

Hujan merupakan kejadian alam yang unik dan menakjubkan. Hujan dapat menghidupi
sekaligus menjadi bencana bagi makhluk hidup. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
makna kata matr (hujan) dalam al-Qur'an menurut Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab.
Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka (library research) dengan pendekatan tafsir.
Sumber data primer penelitian ini adalah kitab Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab.
Sumber data sekunder adalah beberapa kitab tafsir, buku, dan jurnal yang membahas fokus
kajian. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi dan dianalisis dengan
teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna kata matr dalam al-Qur'an
bukanlah hujan pembawa rahmat melainkan hujan yang membawa bencana (azab). Dalam
konteks sekarang, manusia harus introspeksi diri mengenai bencana alam yang terjadi. Bisa
jadi bencana tersebut merupakan ujian, peringatan, atau bahkan azab dari Allah swit.

Kata kunci: Matr, Al-Qur’an, Tafsir
Abstract

Rain is a unique and amazing natural occurrence. Rain can support or be a disaster for living
things. This study aims to analyze the meaning of the word matr (rain) in the Quran
according to Tafsir Al-Mishbah by Quraish Shihab. This type of research is library research
with an interpretation approach. The primary data source for this research is the book Tafsir
Al-Mishbah by Quraish Shihab. Secondary data sources are several books of interpretation
and journals that discuss the focus of the study. Data was collected using the documentation
method and analyzed using content analysis technigues. The results of the research show
that the meaning of the word matr in the Qur'an is not rain that brings mercy but rain that
brings disaster (punishment). In the current context, humans must introspect themselves
about natural disasters that occur. It could be that the disaster is a test, a warning, or even a
punishment from Allah swt.
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PENDAHULUAN

Al-Quran adalah firman Allah yang di dalamnya terkandung banyak sekali sisi
keajaiban yang membuktikan fakta ilmiah. Sejumlah kebenaran ilmiah yang hanya mampu
diungkap dengan teknologi abad ke-20 ternyata telah dinyatakan al-Quran sekitar 1400
tahun lalu. Namun, al-Quran tentu saja bukanlah kitab ilmu pengetahuan. Namun, dalam
sejumlah ayatnya terdapat banyak fakta ilmiah yang dinyatakan secara sangat akurat dan
benar yang baru dapat ditemukan dengan teknologi abad ke-20. Fakta-fakta ini belum dapat
diketahui pada masa diturunkannya al-Qur'an (Shihab, 1997).
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Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
saw. berfungsi sebagai pedoman hidup manusia, baik dalam hubungannya dengan tuhan
maupun alam semesta (Syukran, 2019). Oleh karena itu, yang di paparkan dalam al-Quran
tidak hanya mengandung ayat-ayat yang berdimensi akidah, syariat, dan akhlak manusia
semata, akan tetapi juga di dalamnya terdapat beberapa petunjuk untuk memahami rahasia-
rahasia seluruh alam semesta ini (Rahman, 2018). Salah satnya adalah peristiwa
diturunkannya hujan.

Allah Swt menurunkan hujan sesuai dengan hikmah-Nya dalam kadar yang di
inginkan-Nya (Khalwani et al., 2017). Kadang kala manusia mengetahui lewat pengalaman
dan ukuran-ukuran prakiraan cuaca tentang waktu turunnya. Namun, manusia sama sekali
tidak mampu menciptakan sebab-sebab pembuatan hujan yang alami itu dan menurunkan
hujan karena Dia-lah yang menciptakan sebab-sebab alami yang membentuk dan mengatur
turunnya hujan tersebut (Qutb, 2000).

Air hujan merupakan rahasia kehidupan. Apabila tidak ada hujan, maka tidak ada air
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Kalau tanaman dan tumbuh-tumbuhan tidak
tumbuh, maka binatang ternak pun sulit bertahan hidup. Tentunya, termasuk manusia yang
membutuhkan makanan dan minuman untuk bertahan hidup (Departemen Agama RI, 2009).
Namun, dibalik beberapa manfaat hujan, ia juga masih tetap kerap disalahkan sebagai
penyebab bencana, seperti banjir, tanah longsor, dan permasalahan lainnya. Dalam
pandangan awam (masyarakat) sering kali terjadi dilema mengenai hujan (Yendra, 2017).
Ada yang bersyukur terhadap turunnya hujan tetapi ada juga yang khawatir atau takut
dengan hujan karena potensi bencana yang diakibatkannya (Simanjuntak, 2019).

Berangkat dari dilema tersebut, perlu dilakukan kajian mengenai kata matr (hujan)
dalam al-Qur’an. Ayat-ayat dengan matr dan berbagai derivasinya dijadikan sebagai objek
analisis mengenai makna yang terkandung di dalamnya. Penulis menggunakan tafsir al-
Misbah karya Quraish Shihab sebagai pakar tafsir yang terkenal dengan pemikiran-
pemikiran pembaharu dan tafsir lugawi (bahasa/kata)-nya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka dengan pendekatan tafsir. Sumber data
primer terdiri atas al-Qur'an dan buku Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab. Sumber data
sekunder terdiri atas buku dan jurnal terkait dengan fokus penelitian. Data dikumpulkan
menggunakan metode dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi.
Penulis secara tematik (maudui) menentukan ayat yang memiliki kata matr (hujan) dalam al-
Qur'an. Kemudian secara ijmali (ringkas, global, dan tidak panjang lebar) memberi makna
terhadap kata matr menurut Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Makna Kata Matr dalam Al-Qur’an

Secara bahasa, kata “matr’ dalam bahasa Arab mempunyai arti hujan (Munawwir,
1997). Istilah matr disebutkan sebanyak 15 kali dalam al-Qur'an pada 9 surah, yaitu:

Tabel 1. Kata Matr dalam al-Qur’an

No Surah Ayat Jumlah
1 Al-Araf 84 2
2 Hud 82 1
3  Al-Hijr 74 1
4  Asy-Syuara 173 3
5 An-Naml 58 3
6 al-Anfal 32 1
7  Al-Furgan 40 2
8 An-Nisa 102 1
9 Al-Ahgaf 24 1

Sumber: Al-Baqi’, 1992.
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Secara umum, kata matr dalam al-Qur'an menurut Quraish Shihab bermakna sesuatu
yang diturunkan atau dijatuhkan dari langit ke bumi dengan frekuensi yang banyak. Matr
bukan hanya berarti diturunkannya air dari langit, tetapi juga diturunkannya benda lain
seperti batu. Dalam beberapa ayat al-Quran matr menunjukkan hujan batu sebagai “azab”
terhadap kaum yang ingkar kepada Allah swt. (Shihab, 2007), di antaranya:

QS Asy-Syuara/26: 173 . B )
WY Gl Sl sl jla agile Uikl
Terjemahnya:
Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu) maka amat jeleklah hujan yang menimpa
orang-orang yang telah diberi peringatan itu.

QS An-Naml/27: 58 . . .
oA (G yauall Hha sUdifhas agile Unhals
Terjemahnya:
Dan Kami turunkan hujan atas mereka (hujan batu), maka amat buruklah hujan yang
ditimpakan atas orang-orang yang diberi peringatan itu.

Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa kata Ukl s yaitu kami hujani dan kata ke
adalah hujan batu. Kedua ayat ini didahului kata waamtarna yaitu kami hujani kemudian
diperjelas dengan kata matr yang artinya hujan batu. Quraish Shihab menjelaskan dalam
tafsirnya bahwa ayat ini menjelaskan jenis siksaan (azab) dengan menyatakan: “dan kami
hujani yakni kami turunkan dari langit sehingga mengenai bagian atas mereka, bukan
disamping mereka, hujan batu yang akhirnya membinasakan mereka semua. Maka amat
buruklah hujan yang ditimpahakan atas orang-orang yang diberi peringatan itu” (Shihab,
2007).

QS Al-Anfal/75: 32 ) ) ) )
VY ol oty G oLl G B olas Uil sl dlyie (e GATT 36 138 8 o) 261 1506 35
Terjemahnya:
Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: "Ya Allah, jika betul (Al
Quran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari
langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih".
Hujan yang dimaksud di sini adalah hujan yang diturunkan kepada kaum musyrikin
yang meminta diturunkankannya hujan batu atas ketidakpercayaannya terhadap al-Qur'an
yang disampaikan oleh Muhammad saw.

QS al-Furqgan/25: 40 . : . e e Foe e e o
01558 (osh o Y TS 05 00 T84 281 £ 5001 Shaa pkadl (il 4330 e 15 3405
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya mereka (kaum musyrik Mekah) telah melalui sebuah negeri (Sadum)
yang (dulu) dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka apakah
mereka tidak menyaksikan runtuhan itu; bahkan adalah mereka itu tidak mengharapkan
akan kebangkitan.
Hujan yang dijelaskan di sini adalah hujan yang ditimpakan kepada kaum luth.
Mereka telah ingkar dengan menyukai sesama jenis.

QS al-Ahqgaf/46: 24 . ) )
Ye Al e g f e Al L gh 5 Uhkad G e 158 1506 gl Q04 Ua e 431 L
Terjemahnya:
Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah
mereka, berkatalah mereka: "Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami".
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(Bukan!) bahkan itulah azab yang kamu minta supaya dating dengan segera (yaitu) angin
yang mengandung azab yang pedih.

Menurut Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah, bahwa kaum Nabi Hud berkata
[sebagaimana kebiasaan yang mereka alami jika melihat awan]: “ia adalah awan yang akan
menurunkan hujan yang membawa rezeki kepada kami.” Nabi Hud as. Menjawab: Bukan!
Bukankah itulah siksa yang kamu minta supaya disegerakan datangnya. la adalah angin
yang mengandung siksa yang pedih, yakni angin itu menghancurkan dengan sehancur-
hancurnya segala sesuatu yang dihadapinya dengan perintah dan izin Tuhannya. Maka
dengan segera angin itu menghancurkan segala sesuatu dan jadilah mereka tidak ada yang
kelihatan lagi kecuali bekas-bekas tempat tinggal mereka. Itu sebagai akibat kedurhakaan
mereka. Demikianlah kami membalas kaum pendurhaka seperti kaum ‘Ad itu (Shihab, 2007).

Dari penjelasan beberapa ayat di atas, dapat dipahami bahwa kata matr dalam al-
Qur’an bukanlah bermakna hujan pembawa rahmat, tetapi hujan yang membawa bencana
atau azab. Semua penjelasan dari beberapa ayat di atas menjelaskan kisah-kisah kaum atau
umat manusia yang diberi azab oleh Allah swt atas kedurhakaannya.

Konteks Matr dalam Kehidupan Sekarang

Jika dilihat dari konteks beberapa ayat yang mengandung kata matr dalam Kitab
Tafsir Al-Mishbah yang sudah dibahas sebelumnya. Kata matr ini menceritakan azab Allah
yang diturunkan kepada manusia yang durhaka kepada-Nya. Seperti kaum Luth, kaum Ad,
dan kaum musyrikin umat Rasulullah saw. (Othman et al., 2017; (Syarifah, 2010.

Dari kisah ini dapat dipahami bahwa ayat ini bukan hanya ditujukan kepada kaum Ad
dan kaum Luth, tetapi ditujukan kepada seluruh umat manusia (Burga et al., 2020). Bahwa
janganlah engkau bersifat seperti kaum Ad dan kaum Luth sehingga engkau ditimpakan
azab seperti mereka. Namun dalam kehidupan sekarang, meskipun kaum Ad dan kaum Luth
sudah dibinasakan tetapi karakter kaum Ad dan kaum Luth masih ada sampai sekarang
yang suka membangkang atas perintah Allah swt. Maka atas kedurhakaannya itu Allah
menimpahkan beberapa musibah terhadap suatu negeri atau kampung yang didalamnya
banyak kedurhakaan berupa kemaksiatan (Ruslan et al., 2022).

Jika dilihat dari zaman sekarang mungkin Allah tidak menurunkan azab kepada
hambanya yang selalu berbuat kemaksiatan di suatu wilayah atau negeri berupa hujan batu,
tetapi bisa jadi dalam bentuk lain. Seperti menurunkan musibah berupa gempa bumi,
tsunami, tanah longsor, banjir, dan bahkan Covid-19 untuk mengingatkan atau sebagai
balasan kepada mereka yang berbuat durhaka kepada-Nya (Sunarsa, 2022; Zulfa & Afroni,
2022). Allah swt mengingatkan kembali kepada mereka bahwa apa yang telah mereka
perbuat adalah sesuatu yang dilarang oleh Allah swt. Pengingat dan pelajaran Allah kepada
mereka untuk kembali ke jalan lurus sesuai tuntunan Allah dan Rasulnya (Al Jufri, 2022;
Hestina, 2020).

SIMPULAN

Kata matr dalam al-Quran menurut Kitab Tafsir Al-Mishbah bermakna azab, yaitu
hujan batu yang diturunkan kepada umat yang durhaka atau ingkar kepada Allah swit.
Umumnya ayat dengan kata matr menceritakan kisah ditunkannya azab berupa hujan batu.
Hal ini menurut Quraih Shihab menjelaskan bahwa Allah memberi punishmant (hukuman)
terhadap kaum yang melakukan maksiat. Bentuk hukuman itu bisa saja dengan bencana
alam. Sehingga umat Islam harus instropeksi diri jangan sampai bencana alam yang terjadi
selama ini merupakan ujian, peringatan, atau bahkan hukuman dari Allah swit.
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